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ABSTRAK

Kajian mengenai strategi pendidikan Islam terus berkembang seiring tuntutan globalisasi dan
digitalisasi, namun sebagian besar penelitian masih membahas landasan, proses manajemen,
atau model strategi secara terpisah sehingga belum menghasilkan kerangka formulasi yang
komprehensif. Kesenjangan tersebut menyebabkan belum tersedianya acuan konseptual yang
mampu mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan kebutuhan transformasi kelembagaan di
era digital. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan merumuskan kerangka formulasi strategi
pendidikan Islam yang mengintegrasikan konsep, landasan, proses, dan model strategi
kontemporer sebagai acuan pengembangan lembaga pendidikan Islam. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian kepustakaan melalui analisis isi
terhadap 25 literatur yang relevan. Data dianalisis melalui tahapan pengkodean, kategorisasi,
sintesis, dan penarikan kesimpulan, sedangkan keabsahan data dijaga melalui triangulasi
sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa formulasi strategi pendidikan Islam dibangun
atas integrasi landasan filosofis, normatif, psikologis, dan sosiologis yang diterapkan melalui
siklus analisis lingkungan, perumusan strategi, implementasi, dan evaluasi berkelanjutan.
Strategi berbasis nilai, kompetensi, teknologi, dan integratif saling melengkapi dalam
menghadapi tantangan era digital, dengan model integratif menjadi kerangka penyatu.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa kerangka formulasi strategi yang integratif dapat menjadi
acuan konseptual untuk meningkatkan mutu, adaptabilitas, dan daya saing lembaga pendidikan
Islam tanpa mengabaikan identitas serta nilai-nilai keislaman.

Kata kunci: Formulasi Strategi, Pendidikan Islam, Manajemen Strategis, Transformasi
Digital, Model Integratif.

ABSTRACT

Studies on Islamic education strategy have continued to expand in response to globalization
and digital transformation. However, most existing research discusses educational foundations,
strategic management processes, or strategic models separately, resulting in the absence of a
comprehensive framework for strategy formulation. This gap highlights the need for an
integrated conceptual reference capable of aligning Islamic values with institutional
transformation in the digital era. Therefore, this study aims to formulate a conceptual
framework for Islamic education strategy by integrating its concepts, foundations, strategic
processes, and contemporary strategic models. This study employed a qualitative library
research design using content analysis of 25 relevant scholarly sources. Data were analyzed
through coding, categorization, synthesis, and conclusion drawing, while source triangulation
was applied to ensure the credibility of the findings. The results indicate that Islamic education
strategy formulation is built upon the integration of philosophical, normative, psychological,
and sociological foundations implemented through a continuous cycle of environmental
analysis, strategy formulation, implementation, and evaluation. Value-based, competency-
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based, technology-based, and integrative strategies complement one another in addressing
digital-era challenges, with the integrative model serving as the unifying framework. The study
concludes that an integrated strategy formulation framework provides a conceptual reference
for improving the quality, adaptability, and competitiveness of Islamic educational institutions
while preserving their Islamic identity and core values.

Keywords: Strategy Formulation, Islamic Education, Strategic Management, Digital
Transformation, Integrative Model.

PENDAHULUAN

Pendidikan Islam memiliki posisi strategis dalam membentuk sumber daya manusia
yang tidak hanya memiliki kompetensi intelektual, tetapi juga memiliki kedalaman spiritual,
kematangan sosial, dan integritas moral. Orientasi tersebut menjadi semakin penting ketika
lembaga pendidikan Islam menghadapi perubahan lingkungan yang berlangsung cepat akibat
globalisasi, perkembangan teknologi digital, dan transformasi kebutuhan kompetensi peserta
didik. Dalam konteks ini, pendidikan Islam tidak cukup hanya mempertahankan pola
pengelolaan dan pembelajaran konvensional, tetapi perlu mengembangkan strategi
kelembagaan yang mampu mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan tuntutan perubahan
zaman. Paradigma pendidikan Islam yang berorientasi pada pengembangan sumber daya insani
menekankan pentingnya integrasi antara penguasaan ilmu pengetahuan, pembentukan karakter,
dan nilai-nilai spiritual sebagai landasan dalam menghadapi dinamika perubahan serta
meningkatkan mutu penyelenggaraan pendidikan (Juariah, 2023; Rizqi et al., 2025). Dengan
demikian, formulasi strategi pendidikan Islam perlu dipahami sebagai proses sistematis untuk
mengarahkan seluruh sumber daya lembaga agar mampu mencapai tujuan pendidikan secara
adaptif tanpa kehilangan identitas dan orientasi nilai-nilai keislaman.

Urgensi formulasi strategi semakin terlihat dari kondisi digitalisasi pendidikan di
Indonesia yang menghadirkan peluang sekaligus kesenjangan. Badan Pusat Statistik
menunjukkan bahwa akses dan pemanfaatan teknologi digital terus berkembang, tetapi
kesenjangan akses dan kualitas pemanfaatannya masih menjadi persoalan dalam pembangunan
sumber daya manusia. Dalam pendidikan Islam, tantangan tersebut tidak hanya berkaitan
dengan perangkat dan konektivitas, tetapi juga kompetensi digital pendidik, kesiapan
organisasi, tata kelola data, kualitas konten pembelajaran, serta kemampuan lembaga
mempertahankan nilai-nilai keislaman di ruang digital (Mintasih et al., 2024; Reksiana et al.,
2024). Kementerian Agama turut mendorong transformasi digital melalui pengembangan EMIS
4.0 sebagai ekosistem data pendidikan terintegrasi yang didukung KMA Nomor 83 Tahun
2022. Kondisi ini menunjukkan bahwa digitalisasi bukan lagi sekadar pilihan teknis, melainkan
bagian dari perubahan strategis yang menuntut lembaga pendidikan Islam memiliki kapasitas
perencanaan, implementasi, dan evaluasi yang sistematis.

Digitalisasi membawa konsekuensi yang semakin kompleks terhadap pengelolaan
lembaga pendidikan Islam. Meskipun teknologi mampu memperluas akses pembelajaran,
meningkatkan efisiensi administrasi, dan mendukung pengambilan keputusan berbasis data,
manfaat tersebut bergantung pada kesiapan infrastruktur, kompetensi digital pendidik, serta
integrasi teknologi dengan visi dan strategi kelembagaan. Ahsan (2025) menunjukkan bahwa
manajemen pendidikan Islam berbasis digital dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran,
sedangkan Ropik dan Rosadi (2025) menegaskan bahwa implementasi Sistem Informasi
Manajemen (SIM) mampu memperkuat tata kelola dan pengambilan keputusan, meskipun
masih menghadapi tantangan infrastruktur, sumber daya manusia, dan budaya organisasi.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa tantangan utama pendidikan Islam di era digital bukan
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sekadar adopsi teknologi, tetapi perumusan strategi yang mampu mengintegrasikan teknologi,
sumber daya manusia, tata kelola, dan nilai-nilai keislaman secara terpadu.

Perkembangan penelitian menunjukkan bahwa kajian strategi pendidikan Islam telah
berkembang dalam berbagai arah, namun masih bersifat parsial. Marlina dan Nugraha (2025)
menekankan pentingnya landasan filosofis dan epistemologis dalam kebijakan pendidikan
Islam, sedangkan Afifah et al. (2022) mengkaji implementasi visi pendidikan berbasis agama,
filsafat, psikologi, dan sosiologi. Di sisi lain, Restalillah et al. (2025) membahas formulasi
strategi dalam lembaga pendidikan, sementara Prasetiya (2025) menyoroti penguatan
manajemen pendidikan Islam melalui digitalisasi. Meskipun memberikan kontribusi penting,
penelitian-penelitian tersebut belum mengintegrasikan landasan filosofis dan normatif, proses
formulasi strategi, serta pemilihan model strategi dalam satu kerangka yang komprehensif. Oleh
karena itu, diperlukan kajian yang mensintesiskan ketiga aspek tersebut sebagai dasar
pengembangan strategi pendidikan Islam di era digital.

Kebutuhan akan kerangka strategi yang terpadu semakin relevan seiring transformasi
pendidikan Islam yang menempatkan digitalisasi sebagai bagian dari penguatan tata kelola dan
peningkatan mutu lembaga. Pengembangan EMIS 4.0 serta berbagai inovasi digital
menunjukkan bahwa teknologi tidak hanya mendukung administrasi, tetapi juga perencanaan,
pengawasan, dan pengambilan keputusan yang lebih efektif. Sejalan dengan itu, Yahya (2025)
menegaskan bahwa transformasi digital dalam manajemen pendidikan Islam memerlukan
integrasi teknologi dengan tata kelola kelembagaan, sedangkan Sahid (2025) menunjukkan
bahwa daya saing lembaga pendidikan Islam di era digital bergantung pada strategi yang
mampu mengintegrasikan nilai-nilai Islam, kompetensi sumber daya manusia, dan pemanfaatan
teknologi. Berangkat dari kondisi tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan konseptual
berupa kerangka formulasi strategi pendidikan Islam yang mengintegrasikan landasan filosofis
dan normatif, proses strategis, serta model kontemporer berbasis nilai, kompetensi, dan
teknologi sebagai acuan pengembangan lembaga pendidikan Islam di era digital.

Berdasarkan perkembangan kajian tersebut, diperlukan formulasi strategi pendidikan
Islam yang mampu menjembatani nilai-nilai keislaman dengan tuntutan adaptasi terhadap
perkembangan teknologi dan dinamika masyarakat. Tantangan digitalisasi tidak dapat diatasi
hanya melalui pemanfaatan teknologi, tetapi memerlukan strategi kelembagaan yang didukung
oleh landasan yang kuat, proses yang sistematis, dan pengambilan keputusan yang tepat (Lailan,
2025). Di sisi lain, pengembangan pendidikan Islam juga harus mampu merespons tantangan
global melalui pembaruan kurikulum dan strategi kelembagaan yang tetap berorientasi pada
nilai-nilai Islam (Arifin, 2025). Meskipun demikian, penelitian terdahulu masih cenderung
membahas aspek landasan, manajemen, digitalisasi, atau kompetensi secara terpisah sehingga
belum menghasilkan kerangka formulasi strategi yang komprehensif. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan menganalisis konsep, landasan, proses, dan model strategi pendidikan
Islam serta menyusun kerangka konseptual yang mengintegrasikan aspek filosofis, normatif,
proses strategis, dan model kontemporer sebagai acuan pengembangan lembaga pendidikan
Islam yang adaptif, integratif, dan berorientasi mutu di era digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian kepustakaan
(library research) karena tujuan penelitian adalah merumuskan kerangka konseptual formulasi
strategi pendidikan Islam melalui sintesis dan interpretasi kritis terhadap berbagai hasil
penelitian dan literatur yang relevan, bukan mengukur fenomena secara langsung di lapangan.
Sumber data penelitian terdiri atas literatur primer dan sekunder yang membahas strategi
pendidikan Islam, manajemen strategik, landasan pendidikan Islam, transformasi digital, tata
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kelola pendidikan, serta model pendidikan Islam kontemporer. Penelusuran literatur dilakukan
melalui Google Scholar, Garuda, dan database jurnal ilmiah yang relevan dengan menggunakan
kombinasi kata kunci: formulasi strategi pendidikan Islam, manajemen strategik pendidikan
Islam, strategi pendidikan Islam era digital, digitalisasi pendidikan Islam, Islamic education
strategic management, dan Islamic education digital transformation. Literatur yang ditelusuri
dibatasi pada publikasi tahun 2021-2025 untuk memperoleh gambaran perkembangan
mutakhir, dengan beberapa sumber konseptual yang lebih lama tetap digunakan secara terbatas
apabila memiliki relevansi teoritis yang mendasar terhadap konsep strategi dan pendidikan
Islam. Seleksi literatur dilakukan secara bertahap melalui identifikasi judul dan abstrak,
pemeriksaan kesesuaian dengan fokus penelitian, penilaian relevansi dan kredibilitas sumber,
serta eliminasi artikel yang duplikat, tidak relevan, atau tidak memiliki informasi bibliografis
yang memadai. Berdasarkan proses tersebut, diperoleh 25 sumber yang memenuhi kriteria dan
digunakan sebagai bahan utama analisis.

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis isi secara sistematis melalui empat
tahapan. Tahap pertama adalah pengkodean, yaitu membaca secara menyeluruh setiap sumber
terpilih dan memberikan kode pada informasi yang berkaitan dengan konsep strategi, landasan
formulasi, proses penyusunan strategi, implementasi, evaluasi, dan model strategi pendidikan
Islam. Tahap kedua adalah kategorisasi, yaitu mengelompokkan kode-kode yang memiliki
kesamaan makna ke dalam empat tema utama, meliputi landasan formulasi strategi, proses atau
manajemen strategik, model strategi pendidikan Islam kontemporer, serta tantangan dan
peluang digitalisasi. Tahap ketiga adalah sintesis, yaitu membandingkan dan menghubungkan
temuan antarsumber untuk mengidentifikasi pola, persamaan, perbedaan, kesenjangan, dan
hubungan konseptual di antara tema-tema yang ditemukan, kemudian merangkainya menjadi
kerangka formulasi strategi yang mengintegrasikan landasan, proses, dan model kontemporer.
Tahap keempat adalah penarikan kesimpulan dengan menafsirkan hasil sintesis secara kritis
sesuai tujuan penelitian dan merumuskan implikasi konseptualnya bagi pengembangan
lembaga pendidikan Islam di era digital. Keabsahan hasil analisis dijaga melalui triangulasi
sumber dengan membandingkan informasi dari berbagai literatur dan memeriksa konsistensi
argumen antarsumber, sehingga kesimpulan yang dihasilkan tidak hanya didasarkan pada satu
perspektif, tetapi merupakan hasil sintesis dari berbagai sumber yang relevan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil analisis terhadap 25 sumber literatur terpilih menunjukkan bahwa kajian mengenai
formulasi strategi pendidikan Islam dapat dikelompokkan ke dalam empat tema utama, yaitu
landasan formulasi strategi, proses atau manajemen strategik, model strategi pendidikan Islam
kontemporer, serta tantangan dan peluang digitalisasi. Pengelompokan dilakukan berdasarkan
proses pengkodean terhadap konsep, fokus, dan temuan utama setiap sumber, kemudian kode-
kode yang memiliki keterkaitan dikelompokkan ke dalam tema yang lebih luas. Hasil klasifikasi
menunjukkan bahwa literatur mengenai landasan formulasi dan model strategi kontemporer
memiliki jumlah pembahasan yang relatif lebih dominan dibandingkan kajian yang secara
khusus membahas aspek metodologis dan pengujian empiris formulasi strategi. Sementara itu,
kajian mengenai digitalisasi lebih banyak membahas pemanfaatan teknologi, transformasi
pembelajaran, dan tata kelola daripada membangun kerangka formulasi strategi yang
menghubungkan teknologi dengan landasan dan proses strategis pendidikan Islam. Distribusi
tersebut menunjukkan bahwa literatur yang dianalisis memiliki kekayaan konseptual yang
cukup kuat, tetapi masih terdapat ruang untuk mengintegrasikan berbagai perspektif tersebut ke
dalam suatu kerangka formulasi yang lebih sistematis.
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Tabel 1. Distribusi Tema Literatur Terpilih

Sumber Literatur

No. Tema Kajian Fokus Utama Temuan Sintesis Utama
Marlina, E. H., &
Strategi pendidikan ~ Nugraha, M. S. (2025);
Filosofis, normatif, . Islam'memerlukap . Afifah, R., Nurjaman, U,
Landasan . . integrasi landasan nilai, & Fatkhulloh, F. K.
i psikologis, L ’
1 formulasi . . . peserta didik, konteks  (2022); Nurfauzan, M. F.
. sosiologis, pedagogis, . . = ’ ’
strategl : sosial, pembelajaran, & Ridlo, U. (2025);
dan teknologis s >
dan perkembangan  Habibi, N. M. (2025);
teknologi. Idris, S. (2024)
) ] Restalillah, R. R., Prastia,
Formulasi strategi D.. Mutiara. T.. &
Analisis lingkungan, merupakan siklus Pr;tama L.’(2(),25)' Auni
Proses perumusan visi dan berkelanjutan yang LN (2625). Murh, adi ’
2 formulasi misi, penetapan mencakup analisis, W. R. (202 45. Suherm;n
strategi tujuan, implementasi, perumusan, A. (2022); Su’rnardianto ’
dan evaluasi implementasi, evaluasi, g (2024) ’ ’
dan perbaikan strategi.
) .. Rizki, I. N,, Juliani, J.,
Berbasis nilai, “?ﬁdfif?ﬁﬁfﬁffl Fitri, A. A, Zahrah, A., &
kompetensi, integrasi b gsdai dl; Zt ente Ginting, K. B. (2025);
Model agama dan sains, diintesr ikpn ntuk Suryadi, A. (2025); Fadli,
3 strategi kepemimpinan mezgaa: ic?en}[litau M. R. (2025); Salsabila,
kontemporer  adaptif, dan integrasi kei IJ & cali > D. U., Sahman, Z., &
pendekatan elrsn?;in lieﬂf 18US  Mukhlishin, M. (2025);
tradisional-modern ingkatkan Afandi, R. R., & Afif, M.
adaptabilitas lembaga. (2025)
Teknologi, Dicitalisasi Prasetiy.a, U. A. (2025);.
kompetensi digital, - tlglll ;‘ ;S?rsll o Suhendi, S. (2023); Sarl,
Digitalisasi tata kelola, ¢ ¢ lljnul al .16‘.% ast L P. (2025); AZ-ZUhﬂ,. D.
4 pendidikan kepemimpinan _texnologl, Atidl N, A, Risma, A., Padila,
. keislaman, kompetensi M. N.. & Sukandar. A
Islam adaptif, dan SDM. tata kelola. d - N indar, A.
pembelajaran e n;iri ainjnoa; ZI; (2025); Sahudi, S. (2025)
berbasis teknologi petimp pt.
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Sukmawan, Y. A., &
Kajian empiris dan ~ Damayanti, D. (2025);
Pendekatan evaluasi strategi mulai ~ Nasir, M., & Luwihta, A.
Metodologi  penelitian, evaluasi berkembang, tetapi ~ D- (2025); Syahid, A.,
5  danpengujian strategis, perencanaan  pengujian efektivitas  Ilyas, M., & Yudhyarta,

empiris strategis, serta formulasi strategi D.Y. (2025); Rachim, A.,
pengujian model  pendidikan Islam masih Kusuma, F. K., & Siti, N.
terbatas. (2025); Astarika, D., &

Daud, S. (2025)

Berdasarkan Tabel 1, hasil analisis terhadap 25 literatur menunjukkan bahwa kajian
formulasi strategi pendidikan Islam berkembang dalam lima tema utama, yaitu landasan
formulasi strategi, proses formulasi strategi, model strategi kontemporer, digitalisasi
pendidikan Islam, serta metodologi dan pengujian empiris. Tema landasan formulasi
menegaskan bahwa strategi pendidikan Islam tidak dapat dibangun hanya berdasarkan
pertimbangan manajerial, tetapi membutuhkan integrasi aspek filosofis, normatif, psikologis,
sosiologis, pedagogis, dan teknologis. Pada aspek proses, literatur menunjukkan kecenderungan
untuk memandang formulasi strategi sebagai siklus yang meliputi analisis lingkungan,
perumusan arah strategis, implementasi, dan evaluasi. Sementara itu, kajian mengenai model
kontemporer memperlihatkan adanya pergeseran dari pendekatan yang bersifat tunggal menuju
strategi yang menggabungkan nilai keislaman, pengembangan kompetensi, integrasi ilmu, dan
adaptasi terhadap perubahan sosial. Kajian digitalisasi semakin memperkuat kebutuhan tersebut
dengan menunjukkan bahwa teknologi perlu ditempatkan sebagai bagian dari strategi
kelembagaan, bukan sekadar sebagai alat pembelajaran.

Hasil sintesis juga menunjukkan bahwa kelima tema tersebut memiliki hubungan yang
saling melengkapi dalam membentuk formulasi strategi pendidikan Islam yang utuh. Landasan
berfungsi menentukan arah dan identitas strategi, proses formulasi menerjemahkan landasan
tersebut menjadi keputusan strategis, model kontemporer menjadi pilihan pendekatan
implementasi, sedangkan digitalisasi menjadi konteks sekaligus instrumen adaptasi terhadap
perubahan lingkungan. Adapun metodologi dan pengujian empiris berfungsi menyediakan
mekanisme untuk menilai efektivitas strategi dan memastikan bahwa formulasi yang
dikembangkan tidak berhenti pada tataran konseptual. Berdasarkan hubungan tersebut, hasil
penelitian ini mengarah pada sintesis bahwa formulasi strategi pendidikan Islam perlu dibangun
melalui keterkaitan antara landasan nilai — analisis lingkungan — perumusan strategi —
pemilihan model — implementasi berbasis digital — evaluasi dan umpan balik. Sintesis
tersebut menjadi dasar bagi penyusunan kerangka konseptual formulasi strategi pendidikan
Islam yang dibahas pada bagian berikutnya.

Sintesis Landasan Formulasi Strategi Pendidikan Islam

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa formulasi strategi pendidikan Islam
dibangun atas empat landasan yang saling berhubungan, yaitu filosofis, normatif, psikologis,
dan sosiologis. Landasan filosofis memberikan orientasi mengenai hakikat manusia dan tujuan
akhir pendidikan, dengan tauhid dan pembentukan insan kamil sebagai arah utama. Landasan
normatif memberikan pedoman nilai melalui Al-Qur'an dan Hadis yang menjadi dasar dalam
menentukan arah pendidikan, nilai yang dikembangkan, dan karakter lulusan yang diharapkan.
Landasan psikologis mengarahkan strategi pada pemahaman terhadap potensi, kebutuhan,
karakteristik, dan tahap perkembangan peserta didik. Sementara itu, landasan sosiologis
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memastikan agar strategi pendidikan mempertimbangkan perubahan masyarakat,
perkembangan budaya, kebutuhan lingkungan, dan dinamika kehidupan sosial.

Sintesis terhadap keempat landasan tersebut menunjukkan adanya hubungan fungsional
yang membentuk dasar formulasi strategi. Landasan filosofis dan normatif berfungsi sebagai
penentu arah dan identitas, sedangkan landasan psikologis dan sosiologis berfungsi sebagai
penentu relevansi dan konteks. Dengan demikian, strategi pendidikan Islam tidak cukup hanya
didasarkan pada nilai ideal, tetapi juga harus mempertimbangkan kondisi nyata peserta didik
dan lingkungan sosialnya. Keempat landasan tersebut kemudian menjadi dasar bagi lembaga
dalam menentukan prioritas strategis, menyusun visi dan misi, serta memilih model strategi
yang sesuai dengan kebutuhan lembaga. Hasil sintesis hubungan antarkomponen tersebut
ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Sintesis Empat Landasan dan Hubungannya dengan Formulasi Strategi

Pertanyaan Komponen yang

Strategis Dipengaruhi Hasil Formulasi

Landasan  Fungsi Utama

Menentukan arah  Manusia seperti apa Visi dan orientasi Arah pendidikan
Filosofis dan hakikat yang hendak lembaca berbasis tauhid dan
pendidikan dibentuk? & insan kamil
Normatif Menentukan nilai Nilai apa yang Misi, tujuan, dan Integrasi nilai Al-
dan prinsip menjadi pedoman? budaya lembaga Qur'an dan Hadis
Menentu}(an Siapa peserta didik Kurllfulum, Strategi berpusat
. . kesesuaian pembelajaran, dan pada kebutuhan
Psikologis dan apa )
dengan peserta kebutuhannva? pengembangan dan potensi peserta
didik yas potensi didik
Menentukan Perubahan sosial . Strategi
. . . Program, kemitraan, kontekstual dan
Sosiologis  relevansi dengan apa yang harus ) .
: . dan adaptasi lembaga  responsif terhadap
lingkungan direspons?
masyarakat

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan hubungan antara empat landasan utama dalam
formulasi strategi pendidikan Islam dengan fungsi dan hasil strategis yang dihasilkan. Landasan
filosofis berfungsi menentukan arah dan hakikat pendidikan melalui orientasi tauhid dan
pembentukan insan kamil, sedangkan landasan normatif memberikan dasar nilai yang
bersumber dari Al-Qur'an dan Hadis. Landasan psikologis berfokus pada karakteristik, potensi,
dan kebutuhan peserta didik sebagai dasar pengembangan kurikulum dan pembelajaran.
Sementara itu, landasan sosiologis mengarahkan strategi agar responsif terhadap perubahan
sosial, budaya, dan kebutuhan masyarakat. Hasil sintesis menunjukkan bahwa keempat
landasan tersebut memiliki fungsi yang saling melengkapi dalam membentuk strategi
pendidikan Islam yang berorientasi nilai, relevan dengan kebutuhan peserta didik, dan adaptif
terhadap lingkungan.
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Sintesis Proses Formulasi Strategi Pendidikan Islam

Hasil analisis menunjukkan bahwa proses formulasi strategi pendidikan Islam terdiri
atas empat tahapan utama yang saling berkesinambungan, yaitu analisis lingkungan, perumusan
visi dan misi, implementasi strategi, serta evaluasi. Analisis lingkungan dilakukan dengan
mengidentifikasi kondisi internal dan eksternal lembaga, termasuk kekuatan, kelemahan,
peluang, ancaman, perkembangan teknologi, kebutuhan peserta didik, dan tuntutan masyarakat.
Hasil analisis tersebut menjadi dasar dalam merumuskan visi, misi, dan tujuan yang
menggambarkan arah pengembangan lembaga pendidikan Islam. Selanjutnya, strategi
diterjemahkan ke dalam program, kebijakan, pengembangan sumber daya manusia, kurikulum,
pembelajaran, pemanfaatan teknologi, dan pengelolaan sumber daya lembaga. Tahap evaluasi
digunakan untuk menilai kesesuaian antara tujuan dan pelaksanaan serta menjadi dasar untuk
melakukan perbaikan dan penyesuaian strategi berikutnya.

Sintesis literatur memperlihatkan bahwa keempat tahap tersebut tidak bersifat linear dan
terpisah, tetapi membentuk suatu siklus strategis. Analisis lingkungan menghasilkan informasi
yang digunakan untuk menentukan arah strategis, sedangkan implementasi memberikan
pengalaman dan data yang kemudian menjadi bahan evaluasi. Hasil evaluasi selanjutnya
digunakan untuk memperbarui analisis lingkungan dan menyesuaikan kembali strategi
lembaga. Pola tersebut menunjukkan bahwa formulasi strategi pendidikan Islam merupakan
proses adaptif yang membutuhkan kemampuan lembaga untuk belajar dari perubahan
lingkungan. Hubungan antartahapan formulasi strategi dirangkum dalam Tabel 3.

Tabel 3. Sintesis Proses Formulasi Strategi Pendidikan Islam

Keterkaitan
Tahap Fokus Kegiatan Input Output dengan Tahap
Berikutnya
. . Data lembaga, Peta kekuatan, Menjadi dasar
. Identifikasi .
Analisis . kebutuhan peserta kelemahan, perumusan visi,
. kondisi internal o .
lingkungan didik, perkembangan peluang, dan misi, dan
dan eksternal . . .y
sosial dan teknologi ancaman prioritas
Penetapan visi Hasil analisis Menjadi
Perumusan enetap ’ lingkungan dan Arah dan pilihan )
) misi, tujuan, dan o . pedoman
strategi o landasan pendidikan strategi . .
prioritas Islam implementasi
Penerjemahan Program, .
. strategi ke dalam Strategi yang telah kebijakan, dan Menghasilkan
Implementasi ; . data pelaksanaan
program dan ditetapkan praktik :
. dan capaian
kegiatan kelembagaan
Informasi Meniadi
Penilaian hasil . keberhasilan, erjadi umpan
. . Data proses dan hasil balik untuk
Evaluasi dan kesesuaian . . hambatan, dan ..
. implementasi analisis
strategi kebutuhan .
. berikutnya
perbaikan
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Berdasarkan tabel 3 menggambarkan tahapan formulasi strategi pendidikan Islam yang
terdiri atas analisis lingkungan, perumusan strategi, implementasi, dan evaluasi. Analisis
lingkungan menghasilkan informasi mengenai kondisi internal dan eksternal lembaga yang
menjadi dasar dalam menentukan arah dan prioritas strategis. Hasil analisis tersebut kemudian
diterjemahkan ke dalam visi, misi, tujuan, dan pilihan strategi yang selanjutnya
diimplementasikan melalui berbagai program dan kegiatan kelembagaan. Tahap evaluasi
menghasilkan informasi mengenai capaian, hambatan, dan kebutuhan perbaikan yang menjadi
umpan balik bagi proses formulasi berikutnya. Dengan demikian, hasil sintesis menunjukkan
bahwa formulasi strategi pendidikan Islam berlangsung secara siklikal dan berkelanjutan,
bukan sebagai proses perencanaan yang berhenti setelah strategi ditetapkan.

Sintesis Model Strategi Pendidikan Islam Kontemporer

Hasil sintesis mengidentifikasi empat model strategi pendidikan Islam kontemporer,
yaitu strategi berbasis nilai, berbasis kompetensi, berbasis teknologi, dan integratif. Strategi
berbasis nilai menempatkan internalisasi nilai-nilai keislaman sebagai orientasi utama dalam
seluruh aktivitas pendidikan. Strategi berbasis kompetensi berfokus pada pengembangan
kemampuan peserta didik agar mampu menghadapi kebutuhan abad ke-21, termasuk
kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, kolaborasi, dan pemecahan masalah.
Strategi berbasis teknologi menekankan pemanfaatan teknologi digital untuk mendukung
pembelajaran, pengelolaan lembaga, akses sumber belajar, dan pengambilan keputusan.
Sementara itu, strategi integratif menghubungkan pendidikan agama dan pendidikan umum
serta memadukan nilai, kompetensi, dan teknologi dalam satu kerangka pengembangan peserta
didik.

Hasil sintesis lebih lanjut menunjukkan bahwa keempat model tersebut tidak harus
ditempatkan sebagai alternatif yang saling menggantikan. Masing-masing memiliki fungsi yang
berbeda dalam formulasi strategi pendidikan Islam. Strategi berbasis nilai memberikan arah dan
identitas, strategi berbasis kompetensi menentukan kemampuan yang perlu dikembangkan,
strategi berbasis teknologi menyediakan sarana dan mekanisme adaptasi terhadap perubahan,
sedangkan strategi integratif berfungsi sebagai kerangka yang menghubungkan ketiganya.
Hubungan tersebut menghasilkan suatu pola bahwa strategi pendidikan Islam yang relevan
dengan era digital membutuhkan kombinasi keempat model dengan tingkat penekanan yang
disesuaikan dengan karakteristik lembaga. Sintesis hubungan antarmodel tersebut disajikan
dalam Tabel 4.

Tabel 4. Hubungan Antarkomponen Model Strategi Pendidikan Islam Kontemporer

Posisi dalam

Model Fungsi Strategis Kekuatan Ristko J 1ka.B.erd1r1 Kerangka
Sendiri .
Integratif
Cenderung normatif
Berbasis Menentukan arah ~ Menjaga orientasi  jika tidak memiliki Menjadi dasar
nilai dan identitas keislaman indikator orientasi
implementasi
Berbasis Mengembangkan Responsif Berisiko teknis jika Menjadi sasaran
Kompetensi kemampuan peserta  terhadap tuntutan terlepas dari nilai pengembangan
p didik abad ke-21 p peserta didik

Copyright (c) 2026 Khazanah : Jurnal Jurnal Studi [lmu Agama, Sosial dan Kebudayaan
d https://doi.org/10.51878/khazanah.v1i2.

482


https://jurnalp4i.com/index.php/khazanah

KHAZANAHS, KHAZANAH : Jurnal Jurnal Studi Ilmu Agama, Sosial dan Kebudayaan
Vol. 1, No. 2, April-September 2026
e-ISSN : 3125-0807

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/khazanah -~
Jurnal P4l
. Meningkatkan Teknologi bersifat Menjadi
Berbasis Mendukung akses, .
. . . . oo netral dan dapat instrumen
teknologi  adaptasi dan inovasi  fleksibilitas, dan . .
.o kehilangan arah penguatan strategi
efisiensi
. Menyatukar} nilai, Holistik dan Membutuhkan Menjadi kerangka
Integratif kompetensi, dan adantif kesiapan SDM dan envaty
teknologi P tata kelola beny

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan hubungan antara empat model strategi pendidikan
Islam kontemporer berdasarkan fungsi, kekuatan, risiko, dan posisinya dalam kerangka strategi
integratif. Model berbasis nilai berfungsi memberikan arah dan menjaga identitas keislaman,
sedangkan model berbasis kompetensi berorientasi pada pengembangan kemampuan peserta
didik sesuai tuntutan perkembangan zaman. Model berbasis teknologi berperan sebagai
instrumen untuk mendukung inovasi, akses, fleksibilitas, dan efisiensi pendidikan, sementara
model integratif berfungsi menyatukan nilai, kompetensi, dan teknologi dalam satu kerangka
pengembangan. Hasil sintesis menunjukkan bahwa keempat model memiliki fungsi yang saling
melengkapi dan tidak harus diterapkan secara terpisah. Dalam konteks era digital, pendekatan
integratif dapat menjadi kerangka penyatu yang memungkinkan lembaga pendidikan Islam
mengembangkan kompetensi dan memanfaatkan teknologi tanpa mengabaikan nilai-nilai
keislaman.

Integrasi Landasan, Proses, dan Model dalam Formulasi Strategi

Berdasarkan keseluruhan hasil sintesis, penelitian ini menghasilkan hubungan
konseptual antara tiga komponen utama formulasi strategi pendidikan Islam, yaitu landasan,
proses, dan model. Landasan filosofis, normatif, psikologis, dan sosiologis menjadi dasar dalam
menentukan arah strategi. Arah tersebut kemudian diterjemahkan melalui proses analisis
lingkungan, perumusan visi dan misi, implementasi, dan evaluasi. Hasil proses tersebut
diwujudkan melalui kombinasi model berbasis nilai, kompetensi, teknologi, dan integratif yang
dipilih berdasarkan kebutuhan dan karakteristik lembaga. Dengan demikian, formulasi strategi
pendidikan Islam dapat dipahami sebagai sistem yang menghubungkan dasar nilai — analisis
konteks — arah strategis — implementasi model — evaluasi dan umpan balik.

104

8

o

Jumlah Sumber
-

2

Landasan Proses/Manajemen Medel Metodologi
Formulasi Strategik Kontemporer Kajian

[N)

o

Gambar 1. Kerangka Konseptual Formulasi Strategi Pendidikan Islam di Era Digital

Berdasarkan Gambar 1 menggambarkan kerangka konseptual hasil sintesis penelitian
yang mengintegrasikan tiga komponen utama, yaitu landasan strategis, proses formulasi, dan
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model strategi kontemporer. Landasan filosofis, normatif, psikologis, dan sosiologis menjadi
dasar dalam menentukan arah strategi, kemudian diterjemahkan melalui analisis lingkungan
dan perumusan visi, misi, serta tujuan lembaga. Strategi yang telah dirumuskan selanjutnya
diwujudkan melalui model berbasis nilai, kompetensi, teknologi, dan integratif dalam berbagai
aspek implementasi, seperti kurikulum, pembelajaran, sumber daya manusia, tata kelola, dan
pemanfaatan teknologi. Tahap evaluasi menghasilkan umpan balik yang digunakan untuk
memperbaiki dan menyesuaikan strategi berdasarkan perubahan lingkungan dan kebutuhan
lembaga. Kerangka ini menunjukkan bahwa formulasi strategi pendidikan Islam merupakan
proses yang dinamis, adaptif, dan berkelanjutan dengan model integratif sebagai pendekatan
yang menghubungkan nilai keislaman, kompetensi, dan teknologi.

Kerangka tersebut menunjukkan bahwa formulasi strategi pendidikan Islam tidak
berhenti pada penentuan model atau program tertentu, tetapi merupakan proses yang
menghubungkan nilai dasar, konteks lingkungan, proses manajerial, dan pilihan model
implementasi. Landasan filosofis dan normatif memberikan arah agar strategi tetap berakar
pada identitas pendidikan Islam, sedangkan landasan psikologis dan sosiologis memastikan
strategi memiliki relevansi terhadap kebutuhan peserta didik dan perubahan lingkungan.
Selanjutnya, proses formulasi berfungsi menerjemahkan landasan tersebut ke dalam keputusan
strategis yang dapat diimplementasikan melalui model berbasis nilai, kompetensi, teknologi,
dan integratif. Evaluasi berperan sebagai mekanisme umpan balik yang memungkinkan
lembaga melakukan penyesuaian secara berkelanjutan. Hasil sintesis ini menjadi dasar
konseptual untuk pembahasan mengenai relevansi, keunggulan, keterbatasan, dan implikasi
kerangka formulasi strategi pendidikan Islam dalam menghadapi tantangan era digital.

Pembahasan
Strategi Pendidikan Islam sebagai Kerangka Pengembangan Lembaga yang Holistik
Tujuan pertama penelitian ini adalah menjelaskan konsep strategi dalam pendidikan
Islam. Hasil sintesis menunjukkan bahwa strategi pendidikan Islam tidak dapat dipahami secara
sempit sebagai pemilihan metode pembelajaran atau penyusunan program kerja, tetapi sebagai
kerangka pengelolaan yang menghubungkan arah nilai, tujuan pendidikan, sumber daya, proses
implementasi, dan evaluasi lembaga. Temuan ini memperluas pemahaman tentang strategi
pendidikan karena menempatkan pendidikan Islam sebagai suatu sistem yang membutuhkan
keterpaduan antara aspek intelektual, spiritual, moral, dan kompetensi. Dengan perspektif
tersebut, strategi tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi lembaga,
tetapi juga memastikan bahwa proses pengembangan lembaga tetap konsisten dengan tujuan
pembentukan manusia yang beriman, berilmu, dan berakhlak. Pemaknaan ini relevan dengan
perkembangan pendidikan Islam kontemporer yang menghadapi tuntutan untuk meningkatkan
mutu sekaligus mempertahankan identitas nilai di tengah perubahan sosial dan teknologi.
Secara teoretis, temuan menunjukkan bahwa strategi pendidikan Islam memiliki
karakter yang lebih komprehensif dibandingkan manajemen strategik yang hanya berorientasi
pada kinerja organisasi. Landasan filosofis, normatif, psikologis, dan sosiologis tidak hanya
menentukan arah pengembangan lembaga, tetapi juga menjadi dasar dalam merumuskan
strategi yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan dinamika masyarakat. Dengan
demikian, strategi pendidikan Islam dapat dipahami sebagai proses yang mengintegrasikan
nilai, kondisi, tindakan, dan tujuan dalam satu kerangka yang utuh. Temuan ini sejalan dengan
Gasmi et al. (2025) yang menegaskan pentingnya strategi integratif melalui pendekatan holistik
yang menghubungkan nilai-nilai Islam, pembelajaran kolaboratif, dan konteks pendidikan
kontemporer. Oleh karena itu, hasil penelitian ini memperluas konsep strategi dari sekadar
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instrumen manajerial menjadi kerangka pengembangan lembaga pendidikan Islam yang
holistik dan berorientasi nilai.

Integrasi Landasan sebagai Dasar Formulasi Strategi Pendidikan Islam

Tujuan kedua penelitian adalah mengidentifikasi dan menganalisis landasan yang
mendasari formulasi strategi pendidikan Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa landasan
filosofis, normatif, psikologis, dan sosiologis tidak seharusnya diposisikan sebagai unsur yang
berdiri sendiri, tetapi sebagai komponen yang saling melengkapi dalam menentukan arah
strategi. Landasan filosofis dan normatif memberikan identitas dan orientasi nilai, sedangkan
landasan psikologis dan sosiologis memberikan dasar kontekstual agar strategi dapat diterapkan
sesuai dengan karakteristik peserta didik dan lingkungan masyarakat. Integrasi tersebut
menghasilkan keseimbangan antara idealitas dan realitas, yaitu antara nilai yang harus
dipertahankan dan perubahan yang harus direspons. Temuan ini menunjukkan bahwa strategi
pendidikan Islam yang hanya menekankan dimensi normatif berisiko kurang responsif terhadap
perubahan, sedangkan strategi yang hanya berorientasi pada tuntutan lingkungan dapat
kehilangan identitas keislamannya.

Hasil penelitian ini memperkuat temuan Fauzi et al. (2023) yang menegaskan bahwa
landasan teologis, filosofis, psikologis, dan sosiologis merupakan unsur penting dalam strategic
planning pendidikan. Temuan ini juga sejalan dengan Tarigan et al. (2025) yang menunjukkan
bahwa pengembangan pendidikan Islam kontemporer memerlukan integrasi berbagai landasan
keilmuan dalam penyusunan kurikulum dan proses pendidikan. Berbeda dengan penelitian
sebelumnya, kajian ini mengembangkan kerangka konseptual yang menempatkan landasan
filosofis, normatif, psikologis, dan sosiologis sebagai satu kesatuan dalam formulasi strategi
pendidikan Islam, bukan hanya sebagai dasar pengembangan kurikulum atau perencanaan
pendidikan. Dalam kerangka tersebut, landasan filosofis dan normatif berfungsi sebagai
kompas strategis, sedangkan landasan psikologis dan sosiologis menjadi dasar dalam
menyesuaikan strategi dengan kebutuhan peserta didik dan konteks masyarakat. Dengan
demikian, tujuan kedua penelitian terjawab melalui perumusan hubungan fungsional
antarkeempat landasan sebagai dasar penyusunan strategi pendidikan Islam yang berorientasi
pada nilai sekaligus relevan dengan perkembangan zaman.

Formulasi Strategi sebagai Siklus Adaptif dan Berkelanjutan

Tujuan ketiga penelitian adalah menganalisis proses formulasi strategi pendidikan
Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses tersebut berlangsung melalui empat tahapan
utama, yaitu analisis lingkungan, perumusan strategi, implementasi, dan evaluasi yang
membentuk suatu siklus berkelanjutan. Temuan ini memiliki implikasi penting karena
menunjukkan bahwa formulasi strategi tidak boleh dipahami sebagai aktivitas administratif
yang berhenti pada penyusunan dokumen perencanaan. Strategi baru memiliki makna apabila
diterjemahkan ke dalam program, kebijakan, pengembangan sumber daya manusia, kurikulum,
pembelajaran, dan tata kelola lembaga, kemudian dievaluasi berdasarkan hasil yang diperoleh.
Evaluasi dalam kerangka ini bukan tahap akhir, melainkan mekanisme umpan balik yang
memungkinkan lembaga melakukan penyesuaian terhadap perubahan lingkungan.

Temuan penelitian ini sejalan dengan Ike (2025) yang menunjukkan bahwa manajemen
strategi memerlukan tahapan yang sistematis agar mampu mengakomodasi kebutuhan dan
karakteristik lembaga pendidikan. Hasil ini juga diperkuat oleh Baqi (2025) yang menegaskan
bahwa manajemen strategis dalam pendidikan Islam dilaksanakan melalui tahapan analisis
lingkungan, perumusan strategi, implementasi, dan evaluasi sebagai dasar penyusunan rencana
strategis. Berbeda dengan penelitian sebelumnya, kajian ini mengembangkan proses formulasi
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strategi dalam pola siklikal yang menghubungkan analisis lingkungan, perumusan strategi,
implementasi, evaluasi, dan analisis ulang sebagai proses yang berkelanjutan. Dengan
demikian, tujuan ketiga penelitian terjawab melalui penegasan bahwa keberhasilan strategi
pendidikan Islam bergantung pada kemampuan lembaga menerjemahkan hasil analisis menjadi
tindakan nyata serta memanfaatkan evaluasi sebagai dasar perbaikan dan adaptasi strategis
secara berkelanjutan.

Model Strategi Kontemporer dan Relevansinya terhadap Era Digital

Tujuan keempat penelitian adalah mengidentifikasi model strategi pendidikan Islam
kontemporer yang relevan dengan perkembangan zaman. Hasil penelitian menemukan empat
model utama, yaitu strategi berbasis nilai, berbasis kompetensi, berbasis teknologi, dan
integratif. Keempat model tersebut tidak dipahami sebagai pilihan yang saling meniadakan,
tetapi sebagai komponen yang dapat dikombinasikan sesuai dengan kebutuhan lembaga.
Strategi berbasis nilai memberikan orientasi dan identitas, strategi berbasis kompetensi
menentukan kemampuan yang perlu dikembangkan, strategi berbasis teknologi menyediakan
instrumen adaptasi terhadap perubahan digital, sedangkan strategi integratif berfungsi
menyatukan ketiganya. Temuan ini menunjukkan bahwa tantangan era digital tidak dapat
direspons hanya dengan digitalisasi pembelajaran, tetapi membutuhkan integrasi antara nilai,
kompetensi, teknologi, dan tata kelola.

Temuan penelitian ini diperkuat oleh Ahwani (2025) yang menegaskan bahwa
perencanaan pembelajaran PAI berbasis kompetensi abad ke-21 perlu mengintegrasikan
penguasaan kompetensi dengan nilai-nilai Islam. Hasil ini juga sejalan dengan Tanjung et al.
(2025) yang menunjukkan bahwa strategi pembelajaran berbasis spiritual menempatkan nilai-
nilai keislaman sebagai fondasi utama dalam pengembangan proses pendidikan. Berbeda
dengan penelitian sebelumnya, kajian ini menempatkan model integratif sebagai kerangka
strategis yang menghubungkan nilai, kompetensi, dan pemanfaatan teknologi dalam satu
kesatuan. Dengan demikian, tujuan keempat penelitian terjawab melalui penegasan bahwa
strategi pendidikan Islam yang efektif tidak hanya bertumpu pada teknologi atau kompetensi,
tetapi juga pada integrasi keduanya dengan nilai-nilai keislaman sebagai dasar pengembangan
lembaga yang adaptif dan berkelanjutan.

Integrasi Landasan, Proses, dan Model sebagai Kontribusi Konseptual Penelitian

Hasil sintesis penelitian menghasilkan kontribusi konseptual berupa kerangka formulasi
strategi pendidikan Islam yang mengintegrasikan landasan, proses, dan model kontemporer.
Kerangka ini menunjukkan bahwa formulasi strategi dimulai dari landasan filosofis, normatif,
psikologis, dan sosiologis yang menentukan arah dan relevansi strategi. Landasan tersebut
kemudian diterjemahkan melalui proses analisis lingkungan, perumusan visi dan misi,
implementasi, serta evaluasi. Hasil proses tersebut diwujudkan melalui kombinasi strategi
berbasis nilai, kompetensi, teknologi, dan integratif sesuai dengan karakteristik lembaga dan
tuntutan lingkungan. Kerangka ini menempatkan digitalisasi bukan sebagai tujuan akhir,
melainkan sebagai konteks dan instrumen yang harus diarahkan oleh nilai dan tujuan
pendidikan Islam. Dengan demikian, kontribusi utama penelitian ini terletak pada upaya
menghubungkan unsur-unsur yang dalam penelitian terdahulu cenderung dibahas secara
terpisah menjadi satu mekanisme formulasi yang lebih terpadu.

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, Alsi (2025) lebih menekankan
rekonstruksi pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis nilai-nilai Qur'ani, sedangkan
Jayanti (2025) berfokus pada strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam kontemporer yang
adaptif terhadap perkembangan zaman. Penelitian ini melengkapi kajian tersebut dengan
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mengembangkan kerangka konseptual yang mengintegrasikan landasan nilai, proses formulasi
strategi, dan model implementasi dalam satu kesatuan. Secara teoretis, kerangka ini
menunjukkan bahwa strategi pendidikan Islam yang adaptif dibangun melalui keterpaduan
nilai-nilai keislaman, analisis konteks, proses manajerial, dan implementasi strategi. Secara
praktis, kerangka tersebut dapat menjadi acuan bagi pengelola lembaga pendidikan Islam dalam
merancang strategi yang responsif terhadap perkembangan digital tanpa mengabaikan visi dan
nilai-nilai pendidikan Islam.

Implikasi Kerangka Formulasi Strategi bagi Pengembangan Pendidikan Islam

Kerangka konseptual yang dihasilkan menunjukkan bahwa pengembangan lembaga
pendidikan Islam di era digital memerlukan strategi yang integratif dan adaptif, bukan sekadar
penerapan teknologi dalam proses pembelajaran maupun administrasi. Transformasi digital
perlu didukung oleh visi kelembagaan yang jelas, sumber daya manusia yang kompeten, budaya
organisasi yang adaptif, serta sistem evaluasi yang berkelanjutan agar mampu meningkatkan
mutu pendidikan secara menyeluruh. Temuan ini sejalan dengan Itsna (2025) yang menegaskan
bahwa lembaga pendidikan Islam perlu melakukan reposisi strategis dalam menghadapi
disrupsi melalui penguatan tata kelola, kepemimpinan, dan pemanfaatan teknologi yang tetap
berlandaskan nilai-nilai Islam. Oleh karena itu, digitalisasi harus diposisikan sebagai bagian
dari strategi pengembangan lembaga yang terintegrasi dengan visi, misi, dan tujuan pendidikan
Islam sehingga mampu meningkatkan daya saing tanpa mengabaikan identitas keislaman.

Dari perspektif pengembangan mutu, kerangka ini juga menegaskan bahwa
keberhasilan strategi tidak hanya ditentukan oleh tahap perumusan, tetapi juga oleh
implementasi, evaluasi, dan penyempurnaan strategi secara berkelanjutan. Arifin (2025)
menunjukkan bahwa pengembangan pendidikan Islam perlu menjawab tantangan global
melalui pembaruan kurikulum, penguatan manajemen, dan strategi kelembagaan yang tetap
berorientasi pada nilai-nilai Islam. Implikasi tersebut menunjukkan bahwa kerangka formulasi
strategi yang dihasilkan dapat menjadi acuan praktis bagi pengelola lembaga pendidikan Islam
dalam merancang kebijakan, mengembangkan kapasitas organisasi, serta meningkatkan mutu
layanan pendidikan secara adaptif. Selain memberikan kontribusi konseptual, penelitian ini
juga membuka peluang penelitian lanjutan untuk menguji efektivitas kerangka tersebut pada
berbagai jenis lembaga pendidikan Islam sehingga dapat diperoleh model strategi yang semakin
aplikatif dan sesuai dengan kebutuhan lapangan.

Secara keseluruhan, pembahasan menunjukkan bahwa keempat tujuan penelitian telah
terjawab melalui hasil sintesis literatur. Tujuan pertama terjawab melalui pemaknaan strategi
pendidikan Islam sebagai kerangka pengembangan lembaga yang holistik dan berorientasi nilai.
Tujuan kedua terjawab melalui identifikasi empat landasan yang saling melengkapi, yaitu
filosofis, normatif, psikologis, dan sosiologis. Tujuan ketiga terjawab melalui pemetaan proses
formulasi sebagai siklus adaptif yang mencakup analisis lingkungan, perumusan strategi,
implementasi, dan evaluasi. Tujuan keempat terjawab melalui identifikasi empat model
kontemporer yang dapat diintegrasikan, yaitu berbasis nilai, kompetensi, teknologi, dan
integratif. Sintesis dari keempat tujuan tersebut menghasilkan kerangka konseptual yang
menempatkan landasan sebagai arah, proses sebagai mekanisme, model sebagai pendekatan
implementasi, dan evaluasi sebagai pengendali adaptasi. Kerangka ini menegaskan bahwa
strategi pendidikan Islam yang relevan di era digital bukanlah strategi yang sekadar mengikuti
perkembangan teknologi, melainkan strategi yang mampu memanfaatkan teknologi untuk
memperkuat tujuan pendidikan Islam, meningkatkan mutu lembaga, dan membentuk peserta
didik yang kompeten sekaligus berintegritas.
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Penelitian ini menunjukkan bahwa formulasi strategi pendidikan Islam perlu dipahami
sebagai kerangka yang mengintegrasikan landasan filosofis, normatif, psikologis, dan
sosiologis dengan proses strategis yang meliputi analisis lingkungan, perumusan visi dan misi,
implementasi, serta evaluasi berkelanjutan. Integrasi tersebut menghasilkan model strategi yang
tidak hanya berorientasi pada pencapaian tujuan kelembagaan, tetapi juga menjaga
keseimbangan antara nilai-nilai keislaman, pengembangan kompetensi, dan adaptasi terhadap
perkembangan teknologi. Dengan demikian, tujuan penelitian untuk merumuskan konsep,
landasan, proses, dan model strategi pendidikan Islam telah tercapai melalui penyusunan
kerangka konseptual yang bersifat holistik, adaptif, dan kontekstual. Kerangka ini menegaskan
bahwa digitalisasi seharusnya diposisikan sebagai instrumen penguatan mutu pendidikan,
bukan sebagai tujuan akhir pengembangan lembaga. Oleh karena itu, keberhasilan strategi
pendidikan Islam ditentukan oleh kemampuan lembaga mengintegrasikan nilai, tata kelola,
sumber daya manusia, dan inovasi secara berkelanjutan.

Implikasi penelitian ini adalah tersedianya kerangka konseptual yang dapat dijadikan
acuan bagi pengelola lembaga pendidikan Islam, pengambil kebijakan, dan pendidik dalam
merancang strategi pengembangan yang lebih sistematis, adaptif, dan tetap berlandaskan nilai-
nilai Islam. Kerangka tersebut juga dapat mendukung penyusunan kebijakan transformasi
digital, pengembangan kurikulum, peningkatan kapasitas sumber daya manusia, serta
penguatan tata kelola pendidikan yang berorientasi pada peningkatan mutu. Secara akademik,
penelitian ini memperkaya kajian manajemen strategis pendidikan Islam melalui sintesis yang
menghubungkan landasan, proses, dan model strategi ke dalam satu kesatuan yang utuh.
Meskipun demikian, karena penelitian ini bersifat konseptual berbasis kajian kepustakaan,
efektivitas kerangka yang dihasilkan masih memerlukan pengujian empiris pada berbagai jenis
lembaga pendidikan Islam. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan model
implementasi dan mengevaluasi dampaknya terhadap mutu kelembagaan, kualitas
pembelajaran, serta daya saing pendidikan Islam di era digital.
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